BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian Kkualitatif, Sugiyono (2005)
mendefinisikan “penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti merupakan instrumen
kunci”. Penelitian kualitatif atau qualitative research merupakan jenis
penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai
dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara kuantitatif
lainnya.

Menurut Moleong (2005:6), penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll secara holistic,
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah. Sementara itu, menurut Strauss dan Corbin (2007:1), penelitian
kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti kehidupan dalam
bermasyarakat, tingkah laku, sejarah, gerakan sosial, fungsionalisasi
organisasi dan hubungan kekerabatan.

Metode kualitatif lebih menekankan pada pengamatan fenomena dan
lebih meneliti ke subtansi makna dari fenomena tersebut. Analisis dan
ketajaman penelitian kualitatif sangat terpengaruh pada kekuatan kata dan
kalimat yang digunakan. Oleh karena itu, Basri (2014) menyimpulkan bahwa
fokus dari penelitian kualitatif adalah pada prosesnya dan pemaknaan
hasilnya. Perhatian penelitian kualitatif lebih tertuju pada elemen manusia,

objek, dan institusi, serta hubungan atau interaksi di antara elemen-elemen
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tersebut, dalam upaya memahami suatu peristiwa, perilaku, atau fenomena
(Mohamed, Abdul Majid & Ahmad, 2010).

B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Analisis Isi
(content analysis). Penelitian ini secara mendasar bersifat empiris, besifat
menjelaskan, berkatan dengan gejala-gejala nyata, dan bertujuan prediktif.
Newman (dalam taufik, 2016:185) mengutarakan analisis isi adalah “a
technique for examining information or content in written or symbolic” arinya
suatu teknik untuk memperhatikan si sebbuah iinformaasi dalam sebuah
tulisan simbol. Maksud dari bentuk atautulisan atau symbol seperti: buku,
tulisan, dan gambar yng erat kaitannya dengan subjek atau objek yang akan
diteliti.

C. Teknik Penelitian

1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian in
adalah studi dokumentasi yang merupakan salah satu teknik
pengumpulan data yang tidak langsung kepada subjek penelitian.
Menurut Sugiyono (2013:240) dokumentasi bisa berbentuk tulisan,
gambar atau karya-karya monumentel dari seseorang. Menurut Arikunto
(2002:206) menyebutkan dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, jurnal,
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya. Dokumentasi
yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah untuk mencari dan
mengumpulkan data mengenai nilai-nilai pendidikan karakter pada

komik webtoon “Pupus Putus Sekolah”.
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Adapun langkah-langkah pengumpulan data dalam komik webtoon

“Pupus Putus Sekolah”, yakni sebagai berikut:

1) Membaca komik webtoon “Pupus Putus Sekolah” secara berulang-
ulang dan teliti.

2) Mencatat kata-kata yang menyatakan nilai pendidikan karakter
dalam kartu data. Pencatatan dilakukan untuk mendokumentasikan
hasil temuan. Teknik pencatatan dilakukan dengan cara mengutip
secara cermat dari data yang berupa kata. Data tersebut dibaca
kemudian dianalisis mana yang termasuk nilai pendidikan karakter
dan bagaimana kategorinya.

3) Setelah data diperoleh kemudian diklasifikasi dan direduksi. Apabila
terdapat data-data yang tidak termasuk ke dalam nilai pendidikan
karakter maka data tersebut tidak dapat dimasukkan ke dalam
tulisan. Apabila diperoleh data yang sesuai, data kemudian

dimasukkan ke dalam tulisan.

2. Teknik Analisis Data

Analisis data menurut Sugiyono (2018:482) adalah proses mencari
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Analisis isi dalam hal ini digunakan untuk menganalisis nilai
pendidikan karakter dalam komik webtoon “Pupus Putus Sekolah”

(Sugiyono, 2008).
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1. Tahap deskripsi atau orientasi mengacu pada langkah di mana
peneliti menggambarkan apa yang teramati, didengar, dirasakan, dan
ditanyakan dalam konteks webtoon Pupus Putus Sekolah.

2. Pada tahap reduksi, peneliti menyusun ulang semua informasi yang
telah diperoleh dari tahap sebelumnya, dengan fokus pada elemen-
elemen kunci yang relevan dalam webtoon Pupus Putus Sekolah. Ini
melibatkan penyaringan data yang menarik, penting, berguna, dan
relevan.

3. Tahap seleksi melibatkan pemilihan lebih lanjut terhadap fokus yang
telah ditetapkan, dengan melakukan analisis mendalam terhadap
konten dan informasi yang tersedia dalam webtoon Pupus Putus
Sekolah. Melalui proses ini, peneliti dapat mengkonstruksi data yang
diperoleh menjadi pemahaman yang lebih mendalam dan

menafsirkan nilai-nilai pendidikan karakter yang telah ditemukan.

D. Latar Penelitian

Penelitian ini berlangsung selama interval bulan oktober sampai
Februari tahun 2024.

E. Instrumen Penelitian

Dalam pengumpulan data penelitian tentu dibutuhkan instrumen
penelitian. Instrumen yang dikumpulkan dalam pengumpulkan data, tidak
dapat dipisahkan dengan teknik pengumpulan data. Pada penelitian kualitatif,
yang menjadi instrumen penelitiannya adalah peneliti itu sendiri. Validasi
instrumen tergantung dari dengan kesiapan dari peneliti sendiri untuk dapat
terjun ke lapangan. Validasi tersebut meliputi pemahaman metode penelitian

kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan
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peneliti untuk memasuki obyek penelitian baik secara akademis maupun

logistik.

Koding

Dialog

Analisis Unsur intrinsik Dialog

Tema

Tempat

Pelaku

Waktu

Nilai
Karakter

Keterangan

DT.1
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